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Total kasus kumulatif COVID-19 di Kota Semarang pada tahun 2020 sebanyak 16565 
kasus, dan selalu naik hampir setiap bulannya sejak Maret 2020. Penelitian ini dilakukan 
untuk memberikan gambaran pengaruh tingkat moblitas penduduk, kepadatan penduduk, 
dan faktor lingkungan dengan kejadian COVID-19 di Kota Semarang tahun 2020. Jenis 
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan metodenya yaitu analisis data 
sekunder menggunakan analisis spasial. Penelitian ini menggunakan data sekunder tahun 
2020 yang meliputi data mobilitas dan kepadatan penduduk, kasus COVID-19 serta faktor 
lingkungan yang meliputi suhu dan kelembaban udara rata-rata. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar Kecamatan di Kota Semarang menunjukkan 
keterkaitan antara tingkat mobilitas penduduk dan kepadatan penduduk dengan kejadian 
COVID-19 di Kota Semarang tahun 2020. Kecamatan Tugu memiliki tingkat mobilitas 
penduduk, kepadatan penduduk, dan kasus COVID-19 terendah di Kota Semarang, masuk 
kelompok 1 pada ketiganya (mobilitas 1317, kepadatan 1033/km2, kasus COVID-19 348 
kasus). Kecamatan Pedurungan memiliki tingkat mobilitas penduduk, kepadatan penduduk, 
dan kasus COVID-19 yang masuk pada kelompok 5 (mobilitas 8092, kepadatan 9322/km2, 
kasus COVID-19 2131 kasus). Kecamatan Genuk dengan kepadatan penduduk dan kasus 
positif pada kelompok 3 (4502/km2, COVID-19 883 kasus). Hanya pada Kecamatan 
Gunungpati, Mijen, dan Gayamsari tidak menunjukkan keterkaitan antara mobilitas 
penduduk dan kepadatan penduduk dengan kejadian COVID-19. Pada faktor lingkungan 
yang terdiri dari suhu dan kelembaban udara, menunjukkan hasil Kecamatan Semarang 
Barat dengan suhu yang lebih rendah (280C) dari Semarang Utara (290C) memiliki kasus 
COVID-19 yang lebih tinggi daripada Semarang Utara. Sedangkan Semarang Barat dengan 
kasus COVID-19 yang lebih tinggi dari Semarang Utara, justru memiliki kelembaban udara 
yang lebih tinggi (83%) dari Semarang Utara (76%). Perlu penelitian lebih lanjut lagi terkait 
pengaruh suhu dan kelembaban udara dengan penyebaran COVID-19 serta faktor jumlah 
penduduk dan test yang dilakukan dengan kejadian COVID-19.  
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